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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Modd Pembelajaran Time Token
1. Latar Belakang

Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara bajagar
mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicagejath optimal ada
berbagai model pembelajaran. Dalam prakteknya, Qarus ingat bahwa
tidak ada model pembelajaran yang paling tepatkuségala situasi dan
kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih model pelajagan yang tepat
haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat matatian ajar, fasilitas
media yang tersedia, dan kondisi guru itu seriditetika menggunakan
model pengajaran apapun, penting untuk memilikiebga aturan dan
rutinitas yang mengatur pembicaraan dan gerakak, ananjaga agar
pelajaran berjalan lancar, menjaga kepantasanab kan memungkinkan
guru untuk mengatasi perilaku buruk siswa denggratcdan tegas bila
hal itu terjadi. Tugas-tugas manajemen yang unikukurtcooperative
learning membantu siswa dalam melakukan transisi dari gelkelas
kekelompok cooperative learning Membantu siswa selama mereka
bekerja dalam kelompok, dan mengajarkan berbagerdmpilan sosial
dan perilaku kooperatif pada anak.

Guru semestinya tidak berasumsi bahwa semua syswaamiliki
ketrampilan sosial yang dibutuhkan untuk bekerjease efektif dalam
kelompok. Sebagian siswa mungkin membutuhkan bantlah sebab itu

agar cooperative learningbekerja, guru perlu mengajarkan bebagai

! Muhfida. Model-Model Pembelajaran. Artikel Online, Diunduhitp://www.muhfida.com
/Model Pembelajaran. html, 28 September 2009.

2 Richard | Arend.Learning to Teach. Terj. Helly Prajitno Soetjiptard Sri Mulyantini
Soetjipto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). him. 28.
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keterampilan dan kelompok, selain itu guru sehgmsnembantu siswa
lebih spesifik dalam keterampilan berkomunikasimydauk memastikan
keberhasilan di lingkungan belajar kelompok.

Mengajarkan ketrampilan sosial dan kelompok tidsebeda
dengan mengajarkan ketrampilan penguasaan dirialmygs membaca
peta atau menggunakan mikroskop. Secara umum imiadel yang
seharusnya digunakan guru ketika mengajarkan bairbegerampilan
sosial dan kelompok, karena mendeskripsikan tentamgdel
pembelajaran langsung yang mengharuskan guru untuk
mendemonstrasikan dan memberi contoh ketrampilag géajarkan dan
memberikanwaktu kepada siswa untuk berlatih ketpilam itu dan
menerima umpan balik tentang seberapa baik pekerjad

2. Pengertian Model Pembelajardime Token

Time tokentu sendiri berasal dari katdirhe’ artinya waktu dan
“tokeri artinya tanda.Time tokenmerupakan model belajar dengan ciri
adanya tanda waktu atau batasan waktu. Batasam wlathi bertujuan
untuk memacu dan memotivasi siswa dalam mengekapidemampuan
berfikir dan mengemukakan gagasannya. Menurut Avetiche token
adalah struktur yang dapat digunakan untuk merigajaketrampilan
sosial dan Dberpartisipasi agar menghindari siswandominasi
pembicaraan atau siswa diam sama sékal.

Transformasi sosial dalam kegiatan belajar mengéf&M)
sangat diperlukan untuk mengembangkan interakslstdan ketrampilan
berkomunikasi. Karena ditengah-tengah transforreasial yang banyak

membawa dampak negatif, sekolah khususnya guruussly@ merasa

® Ibid. him. 30.

*Ibid. him. 31

°Aziz Turindra.  Pengertian Time Token. Artikel Online diunduh:
http//74.125.153.132/:simawa.unnes.ac.id.Html,2009



terpanggil untuk memperhatikan perkembangan moaal sbsial anak
didik.°®

Ketrampilan sosial itu sendiri adalah perilakudp&u yang
mendukung kesuksesan hubungan sosial dan memuiagkimkdividu
untuk bekerja bersama orang lain secara efektifairfbeitu, agar
cooperative learning bekerja, guru perlu mengajarkan berbagai
ketrampilan berbagi dan partisipasi. Dalam ketrdamppartisipasi guru
dapat membantu mendistribusikan partisipasi sissrydn lebih merata.

Salah satunya adalah dengan matlek token yakni apabila sebagian

siswa mendominasi kegiatan kelompok dan sebagiamyla mungkin

justru tidak mau atau tidak mampu berpartisipasikanmasing-masing
siswa dapat diberikan beberafiken yang berharga 15 atau 30 detik
waktu bicara’

Langkah-langkah dalam model pembelajatame tokenadalah
sebagai berikut.

a. Guru mengarahkan siswa untuk mempelajari terlelsihubll materi
ajar yang akan dikaji (siswa belajar di rumah).

b. Guru membuat kupon yang berisi kata-kata kunci ylaadpubungan
dengan materi ajar.

c. Tiap siswa secara acak mengambil satu kupon dawa siersebut
menjelaskan kata kunci yang ada dalam kupon sesakiu yang
ditentukan (+ 15 detik sampai 30 detik).

d. Guru memberi nilai kepada tiap siswa berdasarkaepk¢an dari

penjelasannya sesuai batas waktu yang ditentiikan.

® Anita Lie. Cooperative Learning, mempraktikan Cooperative-bésy di Ruang-Ruang
Kelas.(Yogyakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 200&). 5. him. 12-13.

"Tato. Alternatif ~ Strategi  Pembelajaran,  Artikel  Online, iudduh  dari:
http//74.125.153.132:www.total.or.id

8Aziz Turindra.Loc.Cit. Time Token. Page.7



3. Karakteristik Model Pembelajardnme Token

Pengajaran dengan ketrampilan sosial dan pasisip
memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memberikasa tanggung
jawab yang lebih besar, berkembangnya daya kred#ih sifat
kepemimpinan pada siswa serta dapat memenuhi Kedutsiswa secara
optimal? Dengan terpenuhinya kebutuhan siswa secara optsisaba
akan belajar lebih menyenangkan dan merangsang&époeef (teman
sebaya) yang ada dalam kelompok akan mendorongidoeindividu
untuk maju.

Adapun ketrampilan yang harus dimiliki oleh sisvdalam
pembelajaran ini sebagai berikut.
a. Ketrampilan sosial

Ketrampilan sosial adalah perilaku-perilaku  gan
mendukung kesuksesan hubungan sosial dan memuagkimttividu
untuk bekerja bersama orang lain secara efektibkfanak dapat
belajar ketrampilan sosial dari individu-individuang berbeda,
misalnya orang tua, tetangga dan guru di sekolah.

Dalam kebutuhannya, manusia mengalami perubalaan
perkembangan dari waktu ke waktu. Perubahan sdsiaterjadi
karena adanya dorongan dari dalam vyaitu daya kesmadakan
perlunya upaya meningkatkan kehidupan secara teemerus (tidak
puas dengan yang ada), akal dan daya kreatifitag tyaggi, suasana
persaingan yang sehat untuk mencapai prestasi f@aggi untuk
kemajuan kelompok, serta adanya pendorong untulprdstasi

(piagam, hadiah, intensify.

® Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
Cet. 2. him. 103.

9 Aziz Turindra. Pengertian dan seluk- beluk-keterampilan. Artikehlife, diunduh:
http://www.indobiu.com/2009/
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b. Ketrampilan berbagi

Banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk dogrb
waktu dan bahan-bahan. BerlagddoSsy terhadap siswa lain, tidak
mau berhenti bicara atau mengerjakan semua tud@spek adalah
contoh-contoh ketidakmampuan berbagi.

Siswa-siswa yang mendominasi sering Kkali sengaja
melakukannya dan tidak mengerti efek perilakunyai loaang lain
atau pada pekerjaan kelompoknya. Siswa-siswa inu peelajar
tentang nilai berbagi dan tata cara mengekangagerdiominatifnya.
Dengan kegiatan berbagi, guru bisa melakukan lagiatang
mengajari siswa untuk bergiliran ketika bekerjaadakelompok?

c. Ketrampilan berpartisipasi

Menurut Sastro Poetro, Partisipasi adalah kegktgan, peran
serta keterlibatan yang berkaitan dengan keadahiniy&hnya.
Menurut Hoof Steede menyatakan bahwa partisipaalabdthe
taking part in one or more phases of the protegng artinya
mengikutsertakan suatu bagian dalam satu atau dpEbeingkatan
proses. Jika sebagian siswa mendominasi kegiatdomgek,
sebagian lainnya mungkin justru tidak mau atau kticmampu
berpartisipasi karena pemalu. Oleh karena itu,jgyaasi akan lebih
tepat sebagai pengikutsertaan seseorang didalatn &eébmpok
sosial untuk mengambil bagian dalam kegiatannyanuvig¢ Berlo,
konsep proses pendidikan, partisipasi merupakatukdganggapan
atau respon atas rangsangan-rangsangan yang diipeys&ng dalam
hal ini tanggapan merupakan fungsi dari manfaetvgrdg yang
dapat diharapkatf.

Y Richard | ArendsLoc.Cit him. 28
12 Aziz Turindra.Pengertian Partisipasi.html. diunduh: http//turireditp.blogspot.com/2009.
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4. Tujuan Penelitian dengan Model Pembelajarane Token
Tujuan penelitian dengan model pembelajarare tokenadalah
sebagai berikut.
a. Mengetahui hasil belajar siswa pada materi pokokabakimia di
rumah tangga, setelah diterapkan model pembelajanaa Token
b. Menambah keterampilan peserta didik dan guru datenerapkan
variasi model pembelajaran yang dapat membantjebgleserta didik
dan memacu keaktifan peserta didik dalam KBM.
5. Kegunaan Model Pembelajardime Tokersecara umum
Dengan adanya penerapan model pembelajgiraa Tokenmaka
diperoleh kegunaan model pembelajafane Tokersebagai berikut.
a. Bagi Siswa
Dapat memacu keaktifan dalam kegiatan belajar sis&telah
diterapkan model pembelajardime Tokerpada materi pokok Bahan
Kimia Di Rumah Tangga;
b. Bagi Guru
Menambah variasi model pembelajaran dengan modeltokenserta
memotivasi guru agar terbiasa mengadakan penetigdarhana yang
bermanfaat bagi perbaikkan proses dan mengembapgkansi diri;
c. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan yang berharga dalam rangkbhaigan
proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan Inelsiar siswa.
6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajafame Token
Suatu model yang diterapkan dalam kegiatan penabafatidak
terlepas dari adanya kelebihan dan kekurangan. kkemhalnya dengan
model pembelajarantime token juga mempunyai kelebihan dan

kekurangan sebagai berikut.
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a. Kelebihan model pembelajarime token
1) Memotivasi siswa untuk belajar mandiri terhadap emat
pembelajaran;
2) Melatih rasa percaya diri siswa dengan terbiasapitasaat
kegiatan belajar;
3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berbicara didé&aayak
orang, serta mengemukakan ide;
4) Melatih daya ingat siswa dan disiplin dalam memathki@n waktu.
b. Kekurangan model pembelajar@me token
Pembatasan waktu dalam aktifitas belajar dapat uorangi
kesempatan berfikir siswa untuk mengemukakan pexidgg secara
maksimal*?
B. Hasll Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar
Sebelum membahas tentang hasil belajar, u peliketahui
pengetahuan belajar itu sendiri. Banyak pengeteatang belajar yang
dikemukakan oleh para pakar pendidikan. Beberapantatianya
mengatakan bahwa belajar adalah proses interakshgade
lingkungannya? Hal ini berarti bahwa manusia belajar melalui rakesi
dengan lingkungannya yang akan berlangsung seurduprtya, karena
manusia pada dasarnya diciptakan oleh Allah SWTagabmakhluk
sosial yang tidak lepas dari lingkungannya. Adapengertian belajar
menurut Abdul Aziz dan Abdul Majid adalah:

13 Aziz Turindra.Loc.Cit Simawa.unnes.ac.id.
14 Djamaludin DarwisStrategi Belajar Mengajar, Dalam Islam (ed), PBMiRA Sekolah
Ekstensi dan Proses Belajar Mengajar PAfogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). him. 216.



13

Bl 358 o 1ok alaiall (ad (8w g ol

“Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiraerpeslidik yang
dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudiandiegarubahan
yang baru*

Pengertian lain dari belajar adalah seraiagkkegiatan jiwa raga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebhgsil dari
pengalaman individu dalam interaksi dalam lingkumgya yang
menyangkut ranah kognitif, afektif dan psikomotdfik Sedangkan
menurut Clifford T. Morgan;Learning is relatively permanent change in
behavior which occurs as result of experience acfice” yang artinya
adalah: “Belajar adalah perubahan tingkah laku yefegif menetap yang
merupakan hasil dari pengalaman atau latihah"Sedangkan menurut
Charles E. Skinner adalalearning is a process of progresif behavior
adaptation” yang artinya belajar adalah suatu proses menujubpban
tingkah laku sebagai bentuk adaptasi atau penyasuii®

Dari beberapa definisi tentang belajar, tdafsimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses interaksi dengan Inggunya yang
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan, b&akndangkah laku,
pemikiran, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.

Perubahan tingkah laku yang terjadi itu gabaakibat dari

kegiatan belajar yang telah dicapai dari prosesjdel Karena belajar

®Abdul Aziz dan Abdul Majid.At-Tarbiyah Wa Turuqut Tadris(Mesir: Darul Ma’arif,
1979), him. 169.

16 Syaeful Bahri Djamaralsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). HIm. 141.

7 Clifford T. Morgan. Instruction to PsychologyNew York: Mc.GrawHill Book Company,
1961). Him. 219.

18 Charles E. SkinneiEssential of Educational PsychologiNew York: Englewood Cliff,
1958). him. 199.
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adalah suatu proses, maka dari proses tersebutragaghasilkan suatu
hasil dan hasil dari proses belajar adalah berapa Ibelajar.

Berikut ini beberapa definisi tentang hasdlajar antara lain.
Menurut Abdurahman, hasil belajar adalah kemampyaarg diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar. Selain hiasil belajar menurut
Gerlach dan Ely adalah perubahan perilaku yangralige siswa setelah
mengalami aktifitas belajar. Dapat juga dikatakeasil belajar merupakan
gambaran tingkat penguasaan terhadap sasararnr lpadmmtopik bahasan
yang diujikan, berdasarkan alat ukur yang disussu&ai dengan sasaran
belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajaerupakan
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cendenengtap dari ranah
kognitif, afektif dan psikomotoris dari proses katayang dilakukan
dalam waktu tertentt?,

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor Luar (Eksternal)

Faktor luar yaitu merupakan faktor yang berasal taar
peserta didik yang mempengaruhi proses dan hdajabediantaranya
yaitu:

1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menj&
kelompok, yaitu sebagai berikut:

a) Lingkungan Alam

Lingkungan alam seperti keadaan suhu, kelembabamaud

sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil hpkgarta

didik.

19 Asep Jihad dan Abdul HariEyaluasi Pembelajarar(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008).
him. 14.
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b) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial baik yang berwujud manusia maupun
berwujud hal-hal lain, langsung berpengaruh terbgol@ses
dan hasil belajar. Kadang terhadap pengaruh kurang
menguntungkan dari lingkungan pabrik dan hiruk kikalu
lintas?°
2) Faktor Instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang gaelaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil bejajag
diharapkan. Faktor instrumental antara lain: kdtiky program,
sarana dan fasilitas gufli.
b. Faktor Dalam (Internal)

Faktor dalam merupakan faktor yang berasal daandadiri
peserta didik yang mempengaruhi proses dan hasihjabe
diantaranya:

1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis meliputi kondisi fisiologis umurdan kondisi
panca indera. Kondisi fisiologis umumnya sangatpéegaruh
terhadap kemampuan belajar seseorang. Pada kdisiidogis
umum, misalnya orang dapat keadaan segar jasmaiaya
berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadedelahan.
Sedangkan pada kondisi panca indera yang palingetser
terutama adalah penglihatan dan pendengaran.

2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan hal yang utama dalamemtekan
intensitas belajar seseorang dan mempengaruhiphasd belajar

20 Syaiful Bahri DjamarahLoc.Cit him. 142-145.
 bid. him. 146.
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peserta didik. Faktor-faktor psikologis meliputimat, kecerdasan,
bakat, motivasi dan kemampuan berffir.
3. Cara untuk Mengukur Hasil Belajar

Adanya perbedaan individual akan menentukan biérladau
tidaknya individu-individu itu dalam menjalankan gas dan
kewajibannya, baik berupa tugas atau kewajiban rfgekataupun
kewajiban belajar. Sehingga dengan demikian delagiamya perbedaan
individu maka perlu diciptakan alat untuk mengulkeadaan individu
tersebut dan alat pengukur itulah yang disebut alenes> Secara umum,
fungsi tes adalah sebagai alat pengukur terhadaprtpedidik, yakni
mengukur tingkat perkembangan atau prestasi yalat) @icapai oleh
peserta didik setelah mereka menempuh proses belega ada yang
diberikan secara lisan (menuntut jawaban secan)lisi dapat dilakukan
secara individu atau kelompok, ada juga tes tuliaenuntut jawaban
dalam bentuk tulisan), tes ini disusun secara difydén uraiarf’

Selain itu, alat untuk mengukur hasil belajar jdgpat dilakukan
dengan non-tes. Dengan teknik non-tes, maka paniktau evaluasi hasil
belajar peserta didik dilakukan dengan tanpa “mghgeserta didik,
melainkan dengan melakukan observasi, wawancaisipkar dan studi
kasus®

C. Pembelgjaran IPA di MTs
1. Hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA)
llImu Pengetahuan Alam (IPA) sangat berkaitan dengara

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sghilRA bukan hanya

“2|bid. him. 155-156.

% Anas Sudijono.Pengantar Evaluasi PendidikafJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006). him. 65.

**|bid. him. 67.

% |bid. him. 76.
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penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupaKak&ep atau prinsip
saja, tetapi juga merupakan suatu proses penereaara umum, limu
Pengetahuan Alam (IPA) di MTs meliputi bidang kajieanergi dan
perubahannya, bumi antariksa, makhluk hidup dasgsr&ehidupan serta
materi dan sifatnya.

Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadiana bagi
peseta didik untuk mempelajari diri sendiri dannalaekitarnya, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam meneragkantalam
kehidupan sehari-hari, yang didasarkan pada mettodeh. Pembelajaran
IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk mmdraggkan
kompetensi agar peserta didik mampu memahami akkitas melalui
proses “mencari tahu” dan “berbuat”, hal ini akaenmbantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih menu#ia

Adapun dalam kurikulum IPA (Sains) terdapat fungsn tujuan
pembelajaran sains. Fungsi pembelajaran IPA (saihsViTs adalah
sebagai berikut.

a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa;

b. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah;

c. Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang &mtgrhadap
perkembangan sains dan technologi;

d. Menguasai konsep sains (IPA) untuk bekal hidup akyarakat;

e. Sebagai prasyarat untuk melanjutkan pendidikamieapg yang lebih
tinggi.2’

Tujuan dari pembelajaran IPA (sains) di MTs adatabagai
berikut.

26 i
Ibid. him.6.
2" Djoko Arisworo, dkk.IImu Pengetahuan Alan{Bandung: Grafindo Media Pratama, 2006).
him. 1.
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a. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhamy Yéeha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan;

b. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai gejata plansip
dan konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkalam
kehidupan sehari-hari;

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif daadtaran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaralitRfkungan,
teknologi dan masyarakat;

d. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampueerfikir,
bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi;

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalamefihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan serta sumlyar alam;

f. Meningkatkan pengetahuan, konsep dan keterampP#n debagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan kejenjang setaya?®

D. Kajian Materi Bahan Kimia Di Rumah Tangga
1. Pengelompokan Bahan Kima Di Rumah Tangga

Istilah “bahan kimia” menjadi sesuatu yang dihimdd&arena
orang beranggapan bahan kimia sangat berbahaydah&asecara tidak
sadar, setiap hari kita selalu berhubungan dengdmabai bahan kimia.
Sabun mandi, detergen, pasta gigi, shampo, pengharangan dan obat
nyamuk adalah beberapa contoh Bahan Kimia Di RuFaalyga’®

Zat-zat yang ada dalam kehidupan kita sehari-habiakyakan
tidak dalam keadaan murni, melainkan bercampur aleniyia atau lebih
zat lainnya. Oleh karena itu, suatu bahan kima akagngaruhi oleh sifat,
kegunaan atau efek dari zat-zat yang menyusunngherBpa ragam

bahan kima yang ada dalam kehidupan sehari-hau.yai

28 i
Ibid. him. 2.
% Tim Abdi Guru.IPA Terpadu Untuk SMP Kelas V(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 85
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a. Bahan kimia pembersih
Orang-orang Babilonia mulai mengenal bahan pentbesejak
4000 tahun yang lalu. Mereka menggunakan sejenistambuhan
yang mengandung senyawalium karbonat dan natrium karbonat
Salah satu bahan pembersih yang digunakan addlabaeerikut.
1) Sabun

Sabun dibuat dari bahan-bahan alami, misalnya lemak
hewan dan minyak tumbuhan. Sabun adalah garam éNal K,
atau L) dari asam lemak. Proses pembuatan sabanalikebagai
reaksi penyabunaigsaponifikasi). Dalam reaksi ini, lemak dan
minyak mengalami reaksi dengaatrium hidroksida atau kalium
hidroksidasehingga menghasilkan sabun.

Pembuatan sabun secara modern telah ditambahkan-bah
bahan lain, misalnya krim, parfum dan vitamin. Krbarfungsi
untuk menghaluskan kulit. Parfum berfungsi untuknierikan
aroma wangi pada sabun. Vitamin berfungsi untukemeajakan
kulit.*

Sabun dalam air dapat melepaskan sejenis ion yang
memiliki bagian yang suka afthidrofilik) sehingga dapat larut
dalam air dan bagian yang tidak suka akan (hidrofobik)
sehingga larut dalam minyak atau lenialSebagaimana terlihat

pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3

30 |Lutfi, Sains Kimia SMP Untuk Kelas VI(Jakarta: Erlangga, 2004), him. 11.
31 saiful Karim, dkk, Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekjtfdakarta: Pusat
Perbukuan. Depdik Nas, 2008), him. 127.
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kotoramn

serat pakaianmn

Gambar 1. Kotoran berupa lemak atau minyak

menempel pada pakaian

Gambar 3. Kotoran terangkat dari pakaian

dan terbawa oleh®air.

Sabun merupakan suatu surfaktan yang berfungsikuntu
mencuci dan membersihkan kotoran yang ada diperamukalit
dengan bantuan air. Surfaktésurface active agentsjaitu suatu
zat yang dapat menurunkan tegangan permukaan ciedu.

Sabun dibagi menjadi dua macam yaitu sabun lunak da
sabun keras. Sabun lunak adalah suatu sabun yaagyaaberasal
dari kalium hidroksida (KOH) sedangkan sabun keras adalah
sabun yang basanya berasal datrium hidroksidaNaOH). Oleh
karena sabun terbuat dari basa, maka sabun bdyagatdan jika

32 Lutfi. Op.cit him. 12.
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terminum akan terasa pahit. Sabun juga dapat mierweana

kertas lakmus merah menjadi biru.

O
V4
CH,OC (CHy)14CHs
CKHOH
O
P |
CHOC (CH)14CH3z+3NaOH — CHOH+3CH(CH,)14.CO:Na
@) Basa
p |
CH,OC(CH.)14CHs CHOH
Gliseril Tripalmitat Gliserol Natrium Palmitat

Gambar 4.Reaksi Penyabuffan
2) Detergen

Detergen dibuat dari bahan LABauryl Alkyl Sulphonate)
dengan reaksi C12H250H+80, —» GH2s0SO;+H0
dan ABS (Alkyl Benzene Sulphonate)dengan reaksi
CeHsC12H25tS0Os —> CeH4C12H25SOsH. Beberapa jenis
detergen sukar diuraikan oleh pengurai contohny& Ad2hingga
dapat merusak keindahan lingkungan perairan, temanga
kehidupan hewan-hewan yang hidup di air dan meangik
kesehatan manusia. Oleh karena itu, kita sebaikmganilih
detergen yang limbahnya dapat diuraikan oleh milgaoisme
(biodegradable)contohnya LAS, sehingga aman bagi lingkungan.

Detergen dapat menghasilkan busa karena bahan yang
digunakan mempunyai zat yang dapat mengangkat keleam
dari lapisan atas kulit. Bahan tersebut adalahaktah-surfaktan
seperti SLYSodium Lauryl Ether SulphateiXelebihan detergen

dibanding sabun adalah molekul detergen tidak ksredengan

% Achmad Lutfi. Reaksi Saponifikasi pada Proses Pembuatan Sabuiike/AOnline,
Diunduh: http://lyprawira word press.com/27,02,2009.
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ion C&* dan ion M§" dalam air sadah, sehingga tidak terjadi
pengendapan.

Perbedaan yang dapat diamati antara sabun dengan
detergen adalah:

a) Sabun adalah garam alkali karboksilat

Misalnya:

Ci7Hss COONa ‘natrium strearat
hidrofob hidrofil

Detergen adalah garam alkali alkil sulfat

Ci7H3s OSO3Na natrium stearil sulfat
hidrofob hidrofil

b) Molekul sabun lebih mudah terdegredasi oleh baktenigurai,
sehingga menyebabkan pencemaran lingkurijan.
b. Bahan pemutih
Zat aktif yang terdapat dalam pemutih pakaian atau
pengelantangbleaching agentspadalahnatrium hipoklorit (NaClO).
Zat aktif ini dapat menjadi berbahaya jika berealesmgan detergen
karena menghasilkan gas klorin {fCyang bersifat racun. Oleh karena
itu, jangan mencampurkan detergen dan pemutih admaisamaan.
NaClO dikenal sebagai larutan klorox untuk pemy#kaian seperti
Bayclin, Sunclin, dan lain-lain. Pemutih ini rata mengandung 5,
25% larutannatrium hipoklorit Selain natrium hipoklorit, dalam
pemutih terdapat juga kapur klor (Ca@CFP
c. Bahan pewangi
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat pasedari apa
yang disebut bahan pengharum atau pewangi. Zaidsa digunakan

sebagai pengharum ruangan, pengharum badan atggmgharum

3 Tim Abdi Guru.IPA Terpadu untuk SMP Kelas VI({Uakarta: Erlangga, 2007). him. 86.
% bid., him. 87.
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pakaian. Bahan penyusun parfum biasanya beraromaa-tahan
atau beraroma bunga. Bahan pewangi tersebut dgggbléh secara
alami (diekstrak dari alam), misalnya pada Tab&tldagai berikut.

Tabel 1. Bahan Penyusun Parflim

Nama Senyawa Aroma
Citral Lemon
Irone Violet

Jasmone Melati
Geraniol Mawar

Sedangkan bahan pewangi yang diperoleh secarasisinte
memiliki aroma mirip dengan bahan alami. Contohmydol, etil
miristat, alil kaproat dan anisaldehida contohmpyanisil etil fumarat.

Salah satu proses pengambilan komponen esensiamdal
parfum adalah dengan metode enfluorase. Metodedilakukan
dengan menangkap bahan parfum yang bersifat vdigdis yang
mudah menguap) ke dalam suatu lemak padat. Cadapizkai untuk
menghasilkan aroma tertentu yang sulit dilarutkiao a@itangkap oleh
pelarut cair biasa.

Pengharum biasanya berwujud cair dan dikemas dbltztoi
semprot. Untuk membantu mengeluarkan parfum daal lodperlukan
suatu zat pendorong. Bahan yang bisa digunakaraladgs freon
dengan nama kimi&lorofluorokarbon (CFC). CFC juga digunakan
sebagai cairan pendingifnefrigerant). Namun, gas freon sekarang
sudah dikurangi penggunaannya karena merusak hepmgan di
atmosfer. Dengan adanya zat pendorong, pengharlwarldari botol

dalam bentuk aerosol (zat cair yang terdispersardalidara). Selain

36 Lutfi. Loc.cit, him. 15.
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berbentuk aerosol, ada pula pengharum yang betbgatdat, yaitu
bedak®’
d. Pembasmi hama (pestisida)

Pestisida adalah bahan atau zat kimia yang digunakéuk
membunuh hama, baik yang berupa tumbuhan, seramggapun
hewan lain di lingkungan kita. Berdasarkan jenisn&ayang akan
diberantas, pestisida dapat digolongkan menjaékirnsda, herbisida,
fungisida, dan rodentisida.

1) Insektisida
Insektisida merupakan pestisida untuk memberantas
serangga, seperti: nyamuk, kecoak, kutu busuk,pragamut,

belalang, wereng, ulat, dan sebagainya.

Gambar 4. Pembasmi insektisida dan lebah fadu

2) Herbisida
Herbisida merupakan pestisida untuk mencegah dan
mematikan gulma atau tumbuhan pengganggu, sepecgng
gondok, rumput teki, dan alang-alang. Alang-alangpad
dikatakan sebagai hama tanaman karena alang-alargbut
makanan dari tanaman yang ada dalam tanah. Coetdiisida

adalah bramoxone, totacol dan amonium sulfonat.

" Tim Abdi Guru.Op.cit.him. 88.
% The new community of KOMPOS UNS Solo, Insektisidatikel Online, Diunduh:
http://id.wikipedia.org/wiki/insektisid®2 Desember 2009
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Gambar 5. Pembasmi herbisida dan eceng gdhdo

3) Nematisida
Nematisida adalah pestisida untuk memberantas hama
cacing. Hama ini sering merusak akar atau umbintama Contoh
nematisida adalah oksamil dan natrium metam.

Gambar 6.Pembasmi nematisida dan Ccing

4) Fungisida
Fungisida adalah pestisida untuk memberantas jamur
(fungi). Contoh fungisida adalah timbal (1) oksida, tembaga

oksiklorida dan natrium dikromat.

% The new community of KOMPOS UNS Solo, Herbisidartilel Online, Diunduh:
http://id.wikipedia.org/wiki/herbisida2 Desember 2009.

4 The new community of KOMPOS UNS Solo, Nematisidatikel Online, Diunduh:
http://id.wikipedia.org/wiki/nematisid®2 Desember 2009.
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Gambar 7. Pembasmi fungisida damj*

5) Rodentisida
Rodentisida adalah pestisida untuk memberantagabiga
pengerat, misalnya tikus. Contoh rodentisida adaehyawa

arsen dan thalium sulfat.

Gambar 8. Pembasmi rodentisida ikais*

2. Pengaruh Penggunaan Bahan Kimia dan Cara Pencegahan
Penggunan bahan kimia secara berlebihan berbalagyananusia
dan lingkungan. Bahaya tersebut bisa berupa pemaenadr, tanah, dan
udara.

a. Pencemaran air
Bahan kimia terdapat dalam produk pemutih pakalatergen,
pewangi, pembersih lantai, insektisida, dan lain-l8ahan-bahan
kimia tersebut berbahaya bagi lingkungan dan jugmgkainya
(manusia). Dari kegiatan mencuci misalnya, orangnimeang sisa

“The new community of KOMPOS UNS Solo, Fungisidatikel Online, Diunduh:

http://id.wikipedia.org/wiki/fungisida2 Desember 2009
42 The new community of KOMPOS UNS Solo, Rodentisidatikel Online, Diunduh:
http://id.wikipedia.org/wiki/rodentiside2 Desember 2009
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detergen langsung ke sistem air. Busa dan air desergen dapat
mencemari sungai dan danau. Air sungai dan danayadiekeruh
sehingga menghalangi sinar matahari yang masuk atamd air.
Akibatnya, makhluk hidup yang ada di sana mengdirtcam.

Pencemaran air juga dapat terjadi akibat penggupaauk
dan pestisida secara berlebihan. Sisa pupuk yamgnakan petani
dapat mengubah kondisi tanah. Bila kondisi tanatuldz, maka
tanaman tertentu tidak dapat tumbuh dengan baikoatkya dapat
menghambat sinar matahari yang masuk kedalam dimgga
menutupi permukaan air yang mengakibatkan tananndidak dapat
berfotosintesis dan lama kelamaan akan mati.

Sisa pupuk yang masuk ke sistem air menyebabkagggag
tumbuh subur. Ganggang lalu menutupi permukaanPairistiwa ini
disebuteutrofikasi.Tanaman air yang mati selanjutnya diuraikan oleh
bakteri. Peruraian ini membutuhkan oksigen sehinggdah oksigen
di dalam air menjadi berkurang. Akibatnya, ikan demvan air yang
lain tidak dapat bernapas dengan baik sehingga*fati

Selain itu, kadar pestisida yang cukup tinggi tealiran air
kemudian dapat meracuni air disekitar persawahan rdembunuh
mikroorganisme air, seperti plankton-plankton. igme air
dimakan oleh ikan dan ikan yang sudah keracunaanghkiap oleh
manusia juga akan keracunan pestisida.

b. Pencemaran tanah

Pencemaran tanah oleh pestisida dapat membunuhlukakh
makhluk kecil dalam tanah, diantaranya cacing, jarbakteri, dan
organisme penyubur tanah, sehingga tanah menjaduga Hal ini

disebabkan karena molekul sisa pestisida DDT (cbkldlifenil

3 Lutfi, Sains Kimia SMP Untuk Kelas VI(Jakarta: Erlangga, 2004), him. 18-19.
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trikloroetana) sukar mengalami degradasi (sulit ralkan oleh
mikroorganisme) yang bersifat stabil, mudah larafach lemak atau
minyak sehingga mudah diabsorpsi oleh organismg parlemak dan
mengakibatkan kematian pada binatang yang memayes&elain
itu, manusia yang memakan ikan besarpun ikut meatik@dDT,
sehingga membahayakan kesehatan manusia seperdicukan
makanan.
c. Pencegahan penggunaan bahan kimia
Penggunaan bahan kima tidak dapat dihindari kasebagian
bahan kimia sangat menunjang kehidupan kita. Narpanggunaan
bahan kimia secara tidak tepat bisa berdampak ihdgagi manusia
dan lingkungan. Untuk mencegah dampak negatif hetseada
beberapa hal yang perlu diketahui.
1) Gunakan bahan atau produk kimia secara wajar danase
kebutuhan
2) Gunakan bahan atau produk kimia yang mudah tesafaingga
tidak mencemari lingkungan
3) Memperhatikan standar keamanan bagi keamanan leagakai
bahan kimia (misalnya petani)

4) Mendaur ulang produk yang mengandung bahan Kihia.

E. Efektivitas M odel Pembelajaran Time Token terhadap Hasil Belajar
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atéw gola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan @ganaeldi kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Menurut Arends, maguhbelajaran mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang akan digunai@maduk didalamnya

4 L utfi. Loc.cit him. 20.
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tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam keygiafembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan K8las.

Menurut Joyce dan Weil menyatakan balfiMadels of teaching are
really models of learning. As we help student aggumformation, ideas,
skills, value, ways of thinking and means of exgpngsthemselves, we are
also teaching them how to learnyang berarti bahwa dengan model
pembelajaran guru dapat membantu siswa untuk matidap atau
memperoleh informasi, ide, ketrampilan, cara berfilan mengekspresikan
ide sendiri.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan modehlpsajaran
adalah kerangka konseptual yang menggambarkandonosistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mentigpan belajar. Fungsi
model pembelajaran disini adalah sebagai pedomagi Ipgrancang
pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pgarhalaSetiap model
pembelajaran selalu mempunyai tahap-tahap (sintakd) siswa dengan
bimbingan guru. Agar model pembelajaran tersebytatadilaksanakan
dengan berhasil, guru perlu menguasai dan menerdggraagai keterampilan
mengajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaranheraneka ragaffi.

Dengan adanya variasi model pembelajaran, dapatbarem belajar
siswa dan memacu keaktifan dalam KBM. Agar upayaeteit menjadi
dinamis dan hasil belajar siswa dapat meningk&radtif yang digunakan
yaitu dengan menerapkan model pembelajarare token Dalam model
pembelajaran time token peserta didik diajarkan untuk berfikir,
berkomunikasi secara aktif, bersosialisasi dan dvégpasi serta berbagi
terhadap waktu dalam mengemukakan gagasannya. &amgngan

menerapkan keterampilan sosialisasi, partisipasmunikasi dan berbagi,

> Trianta Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Priaktdakarta: Prestasi Pustaka,
2007), him. 1.
*©Ibid., him.2.
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siswa dapat belajar lebih aktif, memberikan ras@dang jawab yang lebih
besar, berkembangnya daya kreatif, dapat ikut sgatam pembelajaran
secara menyeluruh satu dengan lainnya dan bisagsalembagi waktu
dengan temannya dalam mengemukakan pendap&tnya.

Model pembelajarantime token dinilai produktif, karena guru
mengembangkan cara belajar siswa untuk mendapatkaengelola,
menggunakan dan mengkomunikasikan apa yang tesehodieh dalam proses
belajar tersebut serta dapat mengkondisikan sigaalzlajar aktif, sehingga
potensi dirinya dari segi kognitif, afektif dan ksmotorik dapat berkembang
dengan maksimdf Berikut adalah contoh kupon pada pembelajaiare
token.Dengan bagian belakang kupon bergambar bertujuanpagerta didik

tertarik untuk mengikuti pembelajaran.

s

Gb. 9 Bagian Belakang Kupon Gb. 10 Bagian Depan Kupon

. Kajian Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti telah melaksanakamedusuran dan
kajian sebagai sumber atau referensi yang memii#mnasan topik atau
relevansi materi pokok permasalahan ini. Berbedagae penelitian yang

akan dibandingkan sebelumnya, pada penelitianSpela yang akan dinilai

71.

7 Aziz Turindra.Loc.Cit Simawa.unnes.ac.id
“8 B. Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di SekolafJakarta: Rineka Cipta, 2002). him.
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dan diteliti adalah aspek kognitif dan aspek psiatumnk. Karena selain tes

hasil belajar yang diteliti, tetapi juga gerak withs peserta didik saat

kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut dimaksudkumengetahui apakah
dengan model pembelajarame tokerpada IPA terpadu hasil belajar peserta
didik lebih efektif, maka peneliti mencoba untuk malah skripsi
sebelumnya untuk dijadikan sumber acuan dan penrgend dalam
penelitian.

1. Skripsi yang ditulis oleh Andika Catur Wijaya yangerjudul:
Pengembangan Pembelajaran Sains Aktif Dan TerpaduukU
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pokok Bahasan Katg¢ungan Antara
Makhluk Hidup Siswa Kelas IV Semester Il SDN 3 Kagasem Tahun
Ajaran 2007/2008”. Membahas tentang pengaruh pebgegan
pembelajaran sains aktif dan terpadu terhadap gkaian hasil belajar
siswa, dari penelitian ini ternyata terdapat pedaedhasil belajar yang
signifikan antara siswa yang diberi pelajaran séémpadu dengan yang
tidak diberi pembelajaran sains terp&du.

2. Skripsi yang berjudul “Model Pembelajaran Terpaddd Pengajaran
Bahasa Prancis di SMKN 3 Bandung (Penelitian Tiadakelas
Terhadap Siswa Kelas | SMKN 3 Bandung Dalam UpagayBsunan
Modul)” oleh Dante Darmawangsa Tahun 2006. Dalamipsk ini
dipaparkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan béBislsa Prancis
dengan menggunakan modul yang disusun dengan medabelajaran
terpadu ini tergolong cukup baik dengan perolehkai 8,8.>°

9 Andika Catur Wijaya Pengembangan Pembelajaran Sains Aktif Dan Terpautuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pokok Bahasan Katgungan Antara Makhluk Hidup Siswa Kelas
IV Semester Il SDN 3 Karangasem Tahun Ajaran 200082Skripsi Pendidikan Biologi, (Semarang:
IKIP PGRI, 2006. him. 46.

0 Dante DarmawangsaModel Pembelajaran Terpadu Pada Pengajaran Bé&hasais Di
SMK N 3 Bandung (Penelitian Tindakan Kelas Terhadawa Kelas | SMK N 3 Bandung Dalam
Upaya Penyusunan Modu8kripsi Pendidikan Bahasa Prancis, (Bandung: UPh@&ang, 2006), him.
Xiv
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3. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran SAkig Dan Terpadu
Terhadap Aktivitas Belajar Pada Sub Pokok BahasagiaB-Bagian
Tumbuhan Siswa Kelas IV Semester II SD Negeri Kgagem
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2006/2007”SitelChoirunnisa’
(NIM: 02320072) Tahun 2007, menyebutkan bahwa péajdran sains
aktif dan terpadu memiliki pengaruh terhadap aksfibelajar siswa, hal
ini terlihat adanya perubahan tingkah laku padaimfiividu serta adanya
interaksi antara siswa dengan lingkungan sekitathya

4. Skripsi yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelaja&ains Terpadu
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mataj&tela IPA Kelas
VIII Semester | Tahun Ajaran 2007/2008 di MTs. Neémarang” oleh
Irma Suryani (NIM:3104256) Tahun 2009, menyebutkamwa proses
pembelajaran dengan menggunakan sains terpadungarpé terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata hasil belajar
yang meningkat?

Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahvadap
pembelajaran IPAsains)terpadu dengan model pembelajaran time token di
MTs Uswatun Hasanah Mangkang dapat mempengarukiivafas hasil
belajar peserta didik dengan nilai rata-rata hibslhjar ranah kognitif dan
psikomotorik lebih baik dibandingkan dengan metceimmah.

°1 Siti Choirunnisa; Pengaruh Pembelajaran Sains Aktif Dan Terpadinaliap Aktifitas
Belajar Pada Sub Pokok Bahasan Bagian-Bagian Tuanb8iswa Kelas IV Semester Il SD Negeri
Karangasem Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 28006/ Skripsi Pendidikan Biologi,
(Semarang: IKIP PGRI, 2007), him. 47.

*2 |rma Suryanj Pengaruh Model Pembelajaran Sains Terpadu TepHdadsil Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Semestefdhun Ajaran 2007/2008 Di MTs N 1
SemarangSkripsi Tadris Biologi, (Semarang, IAIN Walisongmrang, 2009), him. xiv
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G. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalyang
diteliti, jawaban ini dapat benar atau salah tetgag pembukaan di lapangan.
Sebagaimana diungkapkan oleh S. Margono, bahwaesigcadalah jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang sesanifist dianggap paling
mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan aldalaroses
pembelajaran dengan menggunakan model pembeldjararniokenterhadap
efektivitas hasil belajar peserta didik kelas \fihda Materi Pokok Bahan
Kimia di Rumah Tangga.



